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ABSTRAK 

 

Pembangunan infrastruktur adalah faktor penting untuk meningkatkan 

produktivitas ekonomi daerah. Pemerintah Kabupaten Kendal mempercepat 

pembangunan infrastruktur, termasuk ruas Jalan Plantungan–Blumah yang masih 

tertinggal, sesuai Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2018 dan Perda Nomor 7 Tahun 

2021. Survei tahun 2023 menunjukkan bahwa ruas Jalan Plantungan–Blumah 

mengalami kerusakan seperti retak leleh, distorsi, dan deformasi pada lapisan aspal. 

Kerusakan ini disebabkan oleh subgrade yang lemah, pemadatan pondasi yang 

kurang optimal, dan nilai daya dukung tanah yang tidak memadai, sehingga beban 

lalu lintas tidak dapat ditopang dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji hubungan antara daya dukung tanah (DDT) dan indeks tebal perkerasan 

(ITP) jalan. Berdasarkan analisis, nilai DDT sebesar 4,49 diperoleh pada persentase 

90%, sedangkan nilai ITP dihitung melalui nomogram 5 dengan hasil 6,30. 

Perbaikan subgrade disarankan menggunakan lapis fondasi bawah (subbase) 

berbahan sirtu kelas B dengan nilai california bearing ratio (CBR) 50% dan 

ketebalan 10 cm, mengingat buruknya kondisi DDT dan nilai CBR eksisting yang 

tidak memenuhi standar. Hubungan antara DDT dan ITP bersifat linier negatif 

dengan persamaan ITP = −0,9603DDT+10,712, menunjukkan korelasi sangat kuat 

dengan koefisien r = −0,993228. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan nilai 

DDT akan menurunkan nilai ITP, dan sebaliknya. Dengan demikian, nilai DDT 

yang rendah memerlukan perkerasan jalan yang lebih tebal, sedangkan nilai DDT 

yang tinggi memungkinkan pengurangan ketebalan perkerasan. 

Kata kunci: Daya Dukung Tanah, Subgrade, Indeks Tebal Perkerasan 
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ABSTRACT 

 

Infrastructure development is a critical factor in enhancing regional economic 

productivity. The Kendal Regency Government is accelerating infrastructure 

development, including the underdeveloped Plantungan–Blumah Road section, in 

accordance with Regional Regulation No. 6 of 2018 and Regulation No. 7 of 2021. 

A 2023 survey revealed that the Plantungan–Blumah Road section experienced 

damages such as alligator cracking, distortion, and deformation in the asphalt 

layer. These damages are caused by weak subgrade, suboptimal foundation 

compaction, and inadequate soil bearing capacity, making it unable to support 

traffic loads effectively. This study aims to examine the relationship between soil 

bearing capacity (SBC) and the pavement thickness index (PTI) of the road. Based 

on the analysis, an SBC value of 4.49 was obtained at 90% confidence, while the 

PTI was calculated using Nomograph 5, resulting in a value of 6.30. Subgrade 

improvement is recommended by using a subbase layer made of class B gravel with 

a California Bearing Ratio (CBR) of 50% and a thickness of 10 cm, considering the 

poor SBC condition and the existing CBR value that does not meet standards. The 

relationship between SBC and PTI is negatively linear, expressed as PTI = 

−0.9603SBC + 10.712, showing a very strong correlation with a coefficient of r = 

−0.993228. These findings indicate that an increase in SBC reduces PTI, and vice 

versa. Thus, low SBC values require thicker pavement, while higher SBC values 

allow for thinner pavement layers. 

Keywords: Soil Bearing Capacity, Subgrade, Pavement Thickness Index 
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